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Abstract

Basic mind mapping training at Sekolah Islamiyah aimed to improve students’ learning
activeness. Mind mapping, a visual technique, helps structure ideas and concepts using
keywords, colors, symbols, and images. The program was conducted through practice and
mentoring, covering topic selection, idea branching, and visual element application.
Results showed students became more enthusiastic, confident in expressing opinions, and
better at organizing and remembering information. Therefore, mind mapping is an
effective alternative learning method to enhance motivation and learning outcomes and is
recommended for continuous implementation by teachers.
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Abstrak

Pelatihan dasar pembuatan mind mapping di Sekolah Islamiyah bertujuan meningkatkan
keaktifan belajar siswa. Mind mapping sebagai teknik visual membantu memetakan ide
dan konsep secara terstruktur melalui kata kunci, warna, simbol, dan gambar. Kegiatan
dilakukan melalui praktik dan pendampingan mulai dari menentukan tema utama,
mengembangkan cabang ide, hingga penggunaan elemen visual. Hasil menunjukkan
siswa lebth antusias, berani menyampaikan pendapat, serta mampu mengorganisir
informasi secara sistematis dan lebih mudah mengingat materi. Dengan demikian, mind
mapping menjadi metode pembelajaran alternatif yang efektif meningkatkan motivasi
dan kualitas hasil belajar serta direkomendasikan untuk diterapkan secara berkelanjutan
oleh guru.
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INTRODUCTION

Keaktifan belajar merupakan indikator penting dalam keberhasilan pendidikan.
Namun, siswa di Sekolah Islamiyah cenderung pasif karena dominasi metode pembelajaran
tradisional seperti ceramah satu arah. Hal ini menyebabkan siswa kurang terlibat secara
aktif dalam proses belajar, sehingga materi pelajaran sulit dipahami dan diingat.

Teknik mind mapping hadir sebagai salah satu pendekatan pembelajaran yang
inovatif. Dengan mengorganisir ide dalam bentuk peta pikiran yang visual dan menarik,
teknik ini dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah. Mind mapping
juga mendorong siswa untuk berpikir kreatif, analitis, dan terstruktur, sehingga mereka
lebih termotivasi untuk belajar.

Selain itu, era digital menuntut siswa untuk memiliki keterampilan berpikir kritis
dan kemampuan menyerap informasi dengan cepat. Pelatihan mind mapping tidak hanya
relevan untuk meningkatkan keaktifan belajar, tetapi juga untuk mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan pendidikan dan pekerjaan di masa depan. Oleh karena itu, pelatihan
ini dirancang untuk membekali siswa dengan keterampilan dasar dalam membuat mind
mapping sebagai alat bantu belajar yang efektif.

LITERATURE REVIEW

Pesantren

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tradisional yang memiliki peran penting
dalam pembentukan karakter, keilmuan, dan pembelajaran agama bagi masyarakat Muslim
di Indonesia. Konsep pesantren telah ada sejak zaman kerajaan Islam di Nusantara dan
terus berkembang hingga saat ini, menjadi bagian integral dari sistem pendidikan Islam di
Indonesia. Dalam tinjauan pustaka ini, berbagai pandangan dan konsep tentang pesantren
akan dibahas dari segi sejarah, pengaruhnya terhadap pendidikan, serta relevansinya dalam
konteks pendidikan modern.

Pelayanan

Pelayanan kualitas dalam dunia pendidikan mengacu pada penyediaan layanan yang
memenuhi atau melebihi harapan dan kebutuhan siswa atau santri. Parasuraman, Zeithaml,
dan Berry (1985) dalam teori mereka menyatakan bahwa kualitas pelayanan dapat diukur
melalui beberapa dimensi, yaitu keandalan (reliability), daya tanggap (responsiveness),
jaminan (assurance), empati (empathy), dan bukti fisik (tangibles). Dalam konteks
pesantren, penerapan konsep ini berarti bahwa pesantren harus memberikan pengalaman
belajar yang menyeluruh dan memuaskan bagi para santri, baik dari segi pendidikan agama
maupun pengembangan karakter.

Kualitas

Menurut Miftahul Huda (2016), kualitas pendidikan di pesantren sangat
dipengaruhi oleh manajemen pesantren itu sendiri. Manajemen yang baik akan mencakup
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perencanaan pendidikan yang matang, pengelolaan sumber daya manusia (pengasuh,
tenaga pengajar), serta pengelolaan sarana dan prasarana yang mendukung kelancaran
proses belajar mengajar. Kualitas pengajaran yang diberikan oleh para kiai atau guru di
pesantren sangat penting untuk memastikan para santri mendapatkan pengetahuan agama
yang mendalam dan pemahaman yang aplikatif.

Kualitas Pelayanan

Dalam konteks pesantren, beberapa dimensi yang perlu diperhatikan untuk

memastikan pelayanan berkualitas adalah sebagai berikut:

1.

Keandalan (Reliability): Pesantren harus dapat menyediakan layanan pendidikan
yang konsisten dan dapat dipercaya. Ini mencakup keandalan pengajaran yang
diberikan oleh pengasuh, konsistensi dalam menjalankan kurikulum, serta
keandalan dalam pengelolaan fasilitas dan sarana pendukung lainnya.

Daya Tanggap (Responsiveness): Pesantren harus responsif terhadap kebutuhan
para santri dan masyarakat sekitar. Ini mencakup penerimaan terhadap kritik dan
saran dari santri dan orang tua, serta kemampuan pesantren untuk menyesuaikan
diri dengan perubahan zaman, seperti integrasi teknologi dalam pendidikan.
Jaminan (Assurance): Pesantren harus memberikan rasa aman dan nyaman bagi
para santri. Hal ini berkaitan dengan kualitas pengasuhan dan pengajaran yang
memadai, serta terciptanya lingkungan yang mendukung bagi perkembangan
pribadi santri.

Empati (Empathy): Pesantren perlu memberikan perhatian yang baik kepada
kebutuhan individu santri, baik dari segi akademik maupun non-akademik. Dalam
hal ini, penting bagi pesantren untuk mengembangkan pendekatan yang personal
dan peduli terhadap kesejahteraan santri.

Bukti Fisik (Tangibles): Fasilitas fisik yang dimiliki oleh pesantren juga
mempengaruhi kualitas layanan pendidikan. Fasilitas yang bersih, nyaman, dan
mendukung proses belajar mengajar akan meningkatkan kenyamanan para santri
dalam menjalani kegiatan pendidikan di pesantren.

METHODS

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Nurul Ihsan, Tangerang

Selatan, pada 9 Desember 2024. Metode yang digunakan meliputi:

1.

2.

Presentasi Materi: Pengantar konsep mind mapping dan pentingnya keaktifan
belajar.
Diskusi dan Tanya Jawab: Interaksi antara fasilitator dan siswa untuk memperjelas
materi.
Simulasi Praktik: Siswa membuat mind map berdasarkan topik pelajaran yang
relevan.
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Gambar 1. Foto beberapa anggota panitia

RESULTS

Pelaksanaan kegiatan pelatihan mind mapping memberikan dampak positif
terhadap dinamika pembelajaran di kelas. Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa
menunjukkan peningkatan partisipasi yang cukup terlihat dibandingkan sebelum kegiatan
dilaksanakan. Mereka tidak lagi hanya berperan sebagai pendengar, tetapi mulai aktif
bertanya, memberikan tanggapan, serta terlibat dalam diskusi kelompok. Situasi kelas
menjadi lebih hidup karena siswa terdorong untuk mengemukakan ide dan pendapatnya
berdasarkan hasil pemetaan konsep yang mereka buat sendiri.

Kemampuan siswa dalam mempresentasikan materi juga mengalami
perkembangan. Saat diminta menjelaskan hasil mind map, sebagian besar siswa mampu
menyampaikan informasi dengan runtut dan lebih percaya diri. Visualisasi konsep dalam
bentuk cabang-cabang ide membantu mereka mengingat alur materi sehingga penjelasan
menjadi lebih sistematis. Bahkan siswa yang sebelumnya cenderung pasif mulai berani
tampil di depan kelas karena memiliki pegangan yang jelas dari peta pikirannya.

Dari sisi pemahaman materi, penggunaan mind mapping membantu siswa melihat
keterkaitan antar konsep secara lebih utuh. Mereka tidak hanya menghafal isi pelajaran,
tetapi memahami hubungan antara ide utama dan submateri. Hal ini terlihat dari
kemampuan siswa menjawab pertanyaan guru dengan penjelasan yang lebih logis dan tidak
sekadar meniru contoh. Hasil diskusi kelompok juga menunjukkan bahwa siswa dapat
mengembangkan materi dengan kata-kata mereka sendiri.

Selain itu, metode pembelajaran ini meningkatkan motivasi belajar karena
prosesnya lebih interaktif dan menyenangkan. Aktivitas menggambar, memberi warna, dan
menyusun ide membuat siswa merasa pembelajaran tidak monoton. Mereka tampak lebih
antusias mengikuti pelajaran hingga akhir kegiatan. Dengan demikian, penerapan mind
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mapping tidak hanya mendukung pemahaman kognitif, tetapi juga membangun
keterlibatan emosional siswa dalam proses belajar.

Gambar 2. Pemberian penghargaan kepada pimpinan pondok pesantren

DISCUSSION

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan mind mapping berperan sebagai
strategi pembelajaran aktif yang mampu mengubah pola belajar siswa dari pasif menjadi
partisipatif. Peningkatan keaktifan siswa terjadi karena metode ini menempatkan siswa
sebagai pusat pembelajaran. Mereka tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi
mengolah materi menjadi struktur konsep yang mereka pahami sendiri. Proses menyusun
ide utama, cabang, dan subtopik mendorong siswa berpikir, berdiskusi, serta mengambil
keputusan tentang informasi mana yang penting. Hal tersebut menjelaskan mengapa
interaksi kelas menjadi lebih hidup dan komunikasi dua arah lebih sering terjadi.

Kemampuan presentasi yang lebih percaya diri juga berkaitan dengan adanya media
bantu visual. Mind map berfungsi sebagai panduan berpikir sehingga siswa tidak perlu
menghafal materi secara kaku. Dengan melihat alur konsep yang telah mereka buat, siswa
dapat menjelaskan materi secara runtut. Rasa percaya diri muncul karena mereka
memahami apa yang disampaikan, bukan sekadar mengingat teks. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa visualisasi konsep dapat mengurangi kecemasan saat berbicara di
depan kelas sekaligus melatih keterampilan komunikasi akademik.

Peningkatan pemahaman materi menunjukkan bahwa mind mapping mendukung
proses belajar bermakna. Siswa menghubungkan konsep baru dengan pengetahuan yang
telah dimiliki melalui hubungan antar cabang ide. Ketika siswa mampu menjawab
pertanyaan dengan penjelasan logis, hal tersebut menandakan mereka telah melakukan
pengolahan informasi, bukan hanya menghafal. Dengan demikian, metode ini membantu
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pembentukan struktur pengetahuan yang lebih terorganisasi sehingga materi lebih mudah
diingat dan dipahami.

Motivasi belajar yang meningkat juga dipengaruhi oleh karakteristik metode yang
kreatif dan interaktif. Kegiatan menggambar, memberi warna, dan menyusun simbol
membuat pembelajaran terasa lebih menyenangkan dibandingkan metode ceramah.
Pengalaman belajar yang positif menimbulkan minat untuk terlibat hingga akhir
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa suasana belajar yang menarik memiliki
hubungan erat dengan keterlibatan siswa. Oleh karena itu, mind mapping tidak hanya
berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek afektif berupa minat dan antusiasme
belajar siswa.

CONCLUSION

Pelatihan mind-mapping efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa di
Sekolah Islamiyah. Teknik ini tidak hanya membantu siswa mengorganisir informasi tetapi
juga meningkatkan kreativitas dan keterampilan berpikir kritis mereka. Diharapkan
pelatihan ini dapat terus diterapkan sebagai bagian dari metode pembelajaran di sekolah.
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